BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

a) Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Bahauddin

Madrasah Aliyah Bahauddin berlokasi di Desa Ngelom 1/123 Taman,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, berdiri sejak tahun 1989. Madrasah
Aliyah Bahauddin dibangun atas inisiatif ketua yayasan yang dimana beliau
ingin mendirikan Madrasah Aliyah Bahauddin untuk mewadahi masyarakat
dan santri — santri yang berada di Pondok Pesantren di Desa Ngelom yang
ingin melanjutkan ke Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Atas.

Madrasah Aliyah Bahauddin ini berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Bahauddin (YAPIB) yang dipimpin oleh KH. Sholeh Qosim atas
usulan beliau, mulailah didirikan Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah
Atas di Desa Ngelom dan berkat dukungan masyarakat, Madrasah Aliyah
Bahauddin terus berjalan dan berkembang sesuai zamannya. Dan pada tahun
2003 Madrasah Aliyah Bahauddin mendaftarkan diri ke Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Sidoarjo, untuk dijadikan salah satu madrasah yang ada di bawah
pengawasan dan pengelolaan.

Dan pada tahun 2003, Madrasah Aliyah Bahauddin mendapat Piagam

dari Departemen Agama, dan diakui sebagai lembaga pendidikan swasta yang
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ada di bawah pengawasannya, dengan SK nomor
35/YAPIB/SK/B.6/1/2003.%

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai beberapa tujuan
di dalam mendirikan Madrasah Aliyah Bahauddin, antara lain :
a. Untuk membantu masyarakat dalam masalah pendidikan.
b. Untuk menghimpun dan membina anak — anak usia sekolah dalam
taraf usia yang sejajar.
c. Untuk memperdalam penegtahuan umum sekaligus pengetahuan
agama yang memadahi.
d. Untuk meningkatkan kwalitas pendidikan anak — anak agar menjadi
muslim yang berpengetahuan luas dan bertanggung jawab.
e. Serta memberikan wadah dalam pendidikan dan akhlak bagi santri
dan masyarakat.
b) Tugas dan Fungsi Humas Madrasah Aliyah Bahauddin
Lembaga Hubungan Masyarakat (Humas) Madrasah Aliyah Bahauddin
dibentuk sejak tahun 2000 dan Sasaran pembangunan Humas Madrasah Aliyah
Bahauddin adalah :
1) Memfasilitasi dan memberdayakan Komite Sekolah sebagai
perwujudan pelibatan masyarakat terhadap perkembangan sekolah.
2) Mencarai dan mengelola dukungan masyarakat ( dana, pemikiran,

moral, dan tenaga ).

*® Hamid, Staf TU MA Bahauddin, Wawawancara Pribadi, Sidoarjo, Tanggal 10 Januari 2017,
Pukul 10.00 WIB



80
3) Menyusun rencana dan program pelibatan orangtua siswa dan
masyarakat dalam kegiatan pengembangan sekolah.
4) Mempromosikan sekolah kepada masyarakat.
5) Membina kerjasama dengan pemerintah setempat dan lembaga
terkait.
6) Membina hubungan yang harmonis dengan orangtua siswa.
7) Menyelesaikan masalah — masalah administrasi sekolah yang ada
hubungannya dengan pemerintah setempat.
8) Menyusun program kerja dan anggaran Humas.
9) Membantu komite dalam pengembangan sekolah.
10) Memfasilitasi hubungan antar warga sekolah dan komite.
11) Melaksanakan promosi sekolah.
12) Mengkoordinasikan pelaksanaan praktek kerja industri
13) Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian kompetensi produlktif.
14) Mengkoordinasikan penelusuran lulusan.
c) Letak Geografis
Secara geografis Madrasah Aliyah Bahauddin bertempat di lingkungan
yang agamis, dan sanat terjangakau. Hal ini dikarenakan banyak kendaraan
umum yang melalui daerah ini. Adapun profil dan batas wilayah Madrasah
Aliyah Bahauddin digambarkan sebagai berikut :

Profil Madrasah

1. Nama Madrasah : MA Bahauddin Taman



10.

11.

12.
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No Statistik Madrasah : 131235150014

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NSN) : 20540040

Akreditasi Madrasah . Terakreditasi A

Tahun Berdiri : 1989

Alamat email Madrasah : ma.bahauddin@yahoo.co.id
No. SK Pendirian : Wm.06.04/482/3.c/Ket1991
Tanggal SK Pendirian :03/04/1991

No. SK ljin Operasional : Kw134/4/P.P00.6/345/2010
Tanggal SK ljin Operasional :01/07/2010

Alamat Lengkap Madrasah : Ngelom 1/123 Taman
Desa / Kecamatan : Taman

Kab/Kota : Sidoarjo

Propinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 61257

No.Telp : 031.7873296

NPWP : 31.367.789.0-603.000
Titik Koordinat . a. Latitude (Lintang) : -7.344165

b. Longitude (Bujur) : 112.692075

Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Muhammad Nuh



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

No. Tlp/HP

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No Tip Yayasan

No Akte Pendirian Yayasan

Kepemilikan Tanah

82
: 081331123555
: Yayasan Pendidikan Bahauddin
: Ngelom 1/123 Taman
: 031.7873296
: 22/1983

: Yayasan)

a. Statustanah  : milik Yayasan

b. Luas tanah 492, . m?
Status Bangunan . Yayasan
Luas Bangunan ... 392........ m?

Jarak Madrasah ke Lokasi Tertentu

1

(e}

Jarak ke Kemenag Provinsi

Jarak ke Kemenag Kab./Kota:

Jarak ke MTs Terdekat

Jarak ke SMP Terdekat

Jarak ke MA Terdekat

Jarak ke SMA Terdekat

Jarak ke PTAI Terdekat

Jarak ke PTU Terdekat

11-30 km

11-30 km

1-2 km

<1 km

1-2 km

<1km

11-30 km

1-10 km
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2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Bahauddin
Sebelum suatu lembaga pendidikan melaksanakan program -
programnya, terlebih dahulu lembaga tersebut haruslah mengerti akan Visi,
Misi dan Tujuan daripada lembaga tersebut didirikan. Adapun visi, misi dan
tujuan dari Madrasah Aliyah Bahauddin adalah :
a) Visi Madrasah Aliyah Bahauddin
“Terwujudnya insan bernalar dan berbudi berdasarkan iman dan
taqwa”
Indikator dari visi tersebut antara lain :
a. Mampu bernalar dengan sistematis dan logis
b. Memiliki kedisplinan dan budi pekerti yang baik
c. Memiliki sikap dan perilaku keagamaan yang baik
d. Memiliki kepedulian sosial yang tinggi
b) Misi Madrasah Aliyah Bahauddin
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuali
dengan potensi yang dimiliki.
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga
c. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga
dapat ditumbuhkan pribadi ditumbuhkan pribadi yang beriman,

bertagwa dan berakhlaqul karimah.



84
d) Motto dan Tujuan Madrasah Aliyah Bahauddin
“ Berprestasi, Luhur Budi, Mampu Berkompetisi”
Tujuan Madrasah Aliyah Bahauddin antara lain :

a. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin memiliki sikap dan perilaku
yang terpuji, memiliki penalaran yang baik, serta memiliki
kepeduliaan social yang tinggi.

b. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin dapat mempraktikkan shalat
dengan benar dan membaca Al Qur’an dengan lancer.

c. Rata - rata ujian Nasional mencapai 6,0.

d. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

3. Struktur Organisasi MA Bahauddin Sepanjang

Organisasi sekolah/madrasah merupakan salah satu faktor yang harus
dimiliki setiap lembaga pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk memperlancar
program kerja lembaga pendidikan tersebut. Adapun struktur Organisasi MA
Bahauddin Sepanjang sebagai berikut:

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Sekolah

Dinas Pendidikan Sekolah

MA
1 Bahauddin
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Komite Kepala Sekolah
Sekolah
<« —>
. 1

Unit Laboratorium

Unit Perpustakaan

Urusan Administrasi/
Tata Usaha Sekolah

1

Wakil KepaYa Sekolah

Urusan Kurikulum

G Urusan Kesiswaan G
U Urusan Humas U
R Urusan Sarana Prasarana R
U U

Bimbingan Konseling

Wali Kelas

Mata Pelajaran

Sumber data : Data Dokumentasi MA Bahauddin Sepanjang Tahun Pelajaran 2016/2017

Keterangan :

Garis Komando

________ Garis Konsultasi
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4. Keadaan Guru dan Karyawan MA Bahauddin
a) Keadaan Guru

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan
belajar mengajar, harus menjadi perhatian bagi sebuah Institusi pendidikan,
guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai
tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi
keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.

Untuk mengetahui keadaan guru di MA Bahauddin, dapat dilihat
tabel :

Tabel 4.2

Keadaan Guru MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo Tahun 2016/2017

No. Nama Guru Jabatan

1. H. CHOIRUDDIN, SH Guru

2. Drs. H. MUHAMMAD NUH Ka. Madrasah

3. SABBAHA LILLAH, S. Sas Guru / Wali Kelas

4. PURNOMO,S. Pd Guru / Wali Kelas

5. KHOIRUL ANAM Guru

6. DYAH KUSUMARINI, S. Pd Guru

7. SYIHABUDDIN, S. Ag Guru / Wali Kelas

8. TITIN AGUSTIN, S. Pd Guru

MUHAMMAD FARIHUL

9. Guru / Wali Kelas
UMAM,S.Hi

10. 1S RUSIANDARU,S.Pd Guru
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11. Drs.H.CHUSNUL HUDA Guru

12. INDAH MUFARROCHA,S.Psi BK

13. RATNA SARI DEWI, S. Pd Guru / Waka Kurikulum

14. ZAENAL ARIFIN, S.Pd Guru / Wali Kelas

KUSWATUL

15. Guru
CHASANAH,S.Pd

16. MACHMUDAH,S.Si Guru / Wali Kelas

17. SAMIRAH, S. Pd Guru

18. NUR AINI, S.Si Guru

19. ABDULLOH FUAD, S. Si Guru

20. HARTINI, S.Pd Guru

21. DINI WIDYATI, S.Pd Guru

22. ABIDATUL A’LA,S.Ag GURU

23. NI WAY AN GURU

b) Keadaan Karyawan

Untuk mengetahui keadaan karyawan Sekolah MA Bahauddin

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3

Keadaan Karyawan MA Bahauddin Sepanjang Tahun 2016/2017

No. Nama Karyawan Jabatan
1. KHALALIFAH Pustakawan
2. NURUL HUDA S. Ag Waka. Sanpras
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3. NUR FADHILAH TU Keuangan
4. FITROH YULAGA, S. Pd Waka. Kesiswaan
5.. ABDUL HAMID, SE Ka. Tata Usaha

6. SUHAILAH

5. Keadaan Siswa MA Bahauddin Sepanjang
Untuk mengetahui data siswa-siswi MA Bahauddin Sepanjang tahun
pelajaran 2016/2017, maka tabel berikut akan memaparkan jumlah siswa-
siswi mulai dari kelas .
Tabel 4.4

Keadaan Siswa MA Bahauddin Sepanjang Tahun 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa
L P Jumlah

1. XA 10 11 21
2. X.S 19 15 34
JUMLAH 29 26 55
3. XIA 4 16 20
4, XI B 14 11 25
JUMLAH 18 27 45
5. XA 7 9 16
6. Xl B 9 10 19
JUMLAH 16 19 35
Jumlah Kis X, XI, XII 63 45 135
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana MA Bahauddin Sepanjang

Sarana dan prasarana di sekolah ikut memiliki peran yang penting
dalam proses belajar-mengajar. Sama halnya di MA Bahauddin Sepanjang,
sekolah ini juga menyediakan beberapa sarana dan prasarana dalam proses
belajar mengajar dengan tujuan agar hasil belajar tercapai dengan maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP Praja Mukti Surabaya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Keadaan Sarana dan Prasarana MA Bahauddin Sepanjang

No. Jenis Jumlah Keterangan
Baik | Cukup | Kurang

1. | Ruang Kepala Sekolah 1 N

2. | Ruang Guru 1 N

3. | Ruang Kelas 6 N

4. | Ruang Perpustakaan 1 N

5. | Ruang Lab. IPA 1 N

6. | Ruang Administrasi/TU 1 \

7. | Kamar Mandi Guru 2 N

8. | Kamar Mandi Siswa 2 N

9. | Masjid 1 N

10. | Lapangan 1 N
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Secara umum bisa dikatakan bahwa sarana dan prasaran di MA

Bahauddin Sepanjang sudah cukup memadai terutama sarana dan prasarana

untuk pembelajaran.

B. Penyajian Data

1. Penyajian Data Tentang Pengaruh Penerapan Metode The Power of

Two dalam meningkatkan Prestasi Belajar Figih

Dalam setiap penelitian, penyajian data adalah merupakan hal yang sangat

penting

sekali dalam menunjukkan baik buruknya hasil penelitian. Yang

diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang pengaruh penerapan

metode

the power of two terhadap prestasi belajar Figih siswa di MA

Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.

1. Analisis Data Tentang Penerapan Metode The Power of Two di MA

Bahauddin Sepanjang

a. Aktifitas Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Pengamatan = kemampuan guru dalam  mengelola
pembelajaran  dilakukan  sebelum  diterapkannya  metode
pembelajaran The Power of Two dan sesudah diterapkannya
metode pembelajaran the power of two. Hasil analisis pengamatan
kemampuan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6

Pengamatan Guru

No

Aspek yang diamati Pengamatan Rata- | kategori
| 1 Rata

Pendahuluan

- Guru memberikan salam 3 3
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Guru membimbing siswa
membaca do’a sebelum
pelajaran dimulai dan

membaca surat pendek

Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi siswa tentang
materi thaharah yang
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari

Guru melakukan Tanya
jawab tentang materi

sebelumnya

Guru menjelaskan
model pembelajaran

yang akan digunakan

2,8

Baik

Kegiatan Inti

Guru membagi siswa
menjadi beberapa

kelompok

Guru mejelaskan
langkah-langkah model
pembelajaran yang

digunakan.

Guru memantau anak-
anak  yang  sedang

berdiskusi

Guru memberi penilaian
laporan dan meminta
siswa presentasi didepan

kelas

3,4

Baik
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- Guru menjelaskan
kembali materi yang
diajarkan

Kegiatan Penutup

- Guru menyimpulkan

materi

- Guru membantu siswa
melakukan refleksi dan

evaluasi

- Guru meminta siswa

untuk mengerjakan soal

31

Baik

Suasana Kelas

- Siswa aktif

- Guru antusias

- Siswa antusias

3,17

Baik

Berdasarkan tabel yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa,

nilai menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran untuk setiap langkah pembelajaran yang diamati

yaitu termasuk dalam kategori baik, sedangkan dalam kemampuan

guru dalam mengelola kelas termasuk dalam ketegori baik karna

mendapat rata-rata 3,17. Jadi berdasarkan tabel data diatas

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Figih tergolong

baik.

Penyajian data dan Analisis Hasil Angket

Dalam sub bahasan ini penulisan sajikan hasil angket yang

telah penulis sebarkan pada 35 responden tentang pengaruh
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penerapan metode the power of two terhadap prestasi belajar figih
siswa MA Bahauddin Sepanjang .

Adapun nama-nama responden yang menjadi sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Nama-nama Responden Siswa MA Bahauddin Sepanjang

Jenis
No. Nama Siswa Kelas Kelamin
1 ALMA'ATUS FAHYUNI XI A P
2 ANNISA'NUR FAUZIYAH XIl A P
3 BILLAH NURIL AMALIA XIl A P
ELISA EFARIYANTI FUJI
4 LESTARI XIT A P
5 FELICIA DESTIANI SETIAVINA XITA P
6 RAHMAYANTI MEI SISKA XIS P
7 M. ARIF RACHMANTO XII'S L
8 NUR ROCHMA UTAMI XII'S P
9 MUHAMMAD MUQIMU SUNNAH XII'S L
10 | ALIFADWINDA TIA MAHARANI XIA P
11 | ANNISAH ROHMAH NURJANNAH XIA P
12 | AULIA LUTFIA SARI XIA P
13 DINA LUTFIANA XIA P
14 FITRIANI XIA P
15 LAILATUL I1ZZAH AL HAKIM Xl A P
16 ILFAN IRMAWAN XIS L
17 | AHMAD RIAND ZUHDI XIS L
18 | AJENG HARDIANTI XIS P
19 | AYYUB ROCHMATUL ISLAM XIS L
CLARIZZA ALDINIYAH
20 ZURAIKAH XIS P
21 DEWI HANIFAH XIS P
22 | AKHMAD MA'RUF HIDAYAT XA L
23 | ACHMAD MUCHYI ALHADI XA L
24 | AMANDA BIBI RAHIMAH XA P
25 | ANDRIAN MAULANA XA L
26 EKY NUR WULANDARI XA P
HENDRA KURNIAWAN
27 IRFANSY AH XA L
28 IMROATUS SOLIHAH XA P
29 | ABDUL HARIS FIRDAUS XS L
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30 | ACHMAD AGUS HASANUDDIN XS L
31 | ACHMAD TOMMY FIRMANSYAH XS L
32 | ARSHAD SYADIDAN XS L
33 | AZRIL RAMADHAN XS L
34 | CAMELIA APRILINA SARI XS P
35 | DEBY SEPTIA WARDANI XS P

Untuk memperoleh data tentang pengaruh penerapan metode the

power of two terhadap prestasi belajar Figih siswa di MA Bahauddin

Sepanjang, penulis menggunakan metode angket. Angket terdiri dari 29

butir pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban SL, SR,

KD, dan TP dengan penilaian sebagai berikut :

Skor untuk jawaban SL adalah 4 (selalu)

Skor untuk jawaban SR adalah 3 (sering)

Skor untuk jawaban KD adalah 2 (kadang — kadang)

. Skor untuk jawaban TP adalah 1 (tidak pernah)

Adapun data tentang pengaruh penerapan metode the power of two dapat

dilihat dari table berikut :

Tabel 4.8

Data Hasil Angket Penerapan Metode The Power of Two

No. Soal
Req1/2|3|4|5|6|7|8]|9|10[11|12|13]|14|15|16|17]|18]|19|20|21|22|23|24|25|26| 27| 28| 29| Jml
1(3|3|3(3|3|4|3|3|2| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 3] 3| 89
2 (3|4|3(3|2(3|3|3(3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 2| 3| 2| 3] 3] 3| 4| 3| 84
3(3|3|3(2|3|4|3|3|3| 4| 4| 4| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 3] 91
4 (3|3(3|3(3|3|3|3|3| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3| 3] 90
5 (3]4(3|3|3|4|3(3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 4 3] 90
6 [3|3|3(3|3(3|3|2|3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 2| 3| 3| 4| 3| 3| 3/ 86
7 3|3|3(3|3|4|3|1|3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3[ 90
8 (3]4(3|3|3|3|3(3|3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 4| 3| 3| 2[ 89
9 (3]4(3|3|3|4|2[3|3| 3| 4| 4| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2[ 89
10(3|3|3(3|3(3|3|3|2| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3/ 86
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3088

11|3|4|3|3|3|4|3|3|2| 3| 3| 3| 4| 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 86

12|3|4|3(3(2|3|3|3|3| 3| 4| 4| 4| 3| 2| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3] 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 90

13|3(3|3|2|3|3(3|2|3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3] 2| 88

14(3|4|3(3|3|4[3|2|2| 4| 4| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3] 3| 4] 3| 88

15(4|3|3(3|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3| 3] 2| 89

16|4|4|3|3|3|4(3[3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 2| 3| 3| 4] 4| 2| 3] 3[ 90

17|4(4|3|2|3|3(3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 2| 3| 3| 4| 3| 3| 3] 2| 91

18(3|3|3(3|2|4(3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3] 90

19(3|2|2(3|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3] 2| 3] 3] 89

20(3|3|3|3|3(3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3] 3] 87

21|4|4|3|2|3(3]|3|3|3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3] 3| 3] 90

22(3|3|3|3|3|4|3|3|3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3] 3] 3| 3| 3] 89

23|4|4|2|3|2|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 2| 3| 3| 89

24(3|3|3|3|2(33|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3] 3] 3] 86

25(3|2|3|3|3[4|2|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 4] 3| 3] 3] 3] 89

26(3|3|3|3|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 88

27|3|3|3|3|3(3|2|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 88

28(3|3|3|3|3(3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3] 3| 3| 3| 3] 3| 88

29(3|3|3|3|3|4|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3] 3] 2| 3] 3] 87

30(3|3|2|2|3|4|3|3|3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3| 86

31(3|3|3|3|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 4| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 87

32(4(3|3|2|3|3|3|3|2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3] 3| 3] 3] 2| 86

33(4(3(3|3|3|3[3[3|2| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 89

34(4|3|3|3|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3] 2| 88

35(3|2|3|3|3|3|2|3(3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 4] 2| 3| 3| 86

Jumlah

Setelah penulis menyajikan data tentang pengaruh penerapan metode the

power of two, maka selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut,

yaitu dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut :

angka prosentase

P =

frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

F=

jumlah frekuensi atau sampel penelitian

N =
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Dari hasil data yang diperoleh dari table berikut akan penulis jelaskan

prosentase tiap — tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 4.9
Guru melakukan motivasi
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 8 22,9%
b. Sering 27 77,1%
1 35
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 22,9% responden menjawab selalu
bahwa guru selalu melakukan motivasi, 77,1% responden menjawab
sering bahwa guru sering melakukan motivasi.

Tabel 4. 10

Guru memberikan apersepsi

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 11 31,4%
b. Sering 24 68,6%
2 35
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 31, 4% responden menjawab
selalu, bahwa guru selalu memberikan apersepsi, 68,6% responden

menjawab sering bahwa guru sering melakukan apersepsi.
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Tabel 4. 11

Guru menyampaikan tema pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 32 91,4%
3 c. Kadang-kadang 3 3 8,6%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 91,4% responden menjawab
sering, bahwa guru sering menyampaikan tema pembelajaran,dan 8,6%
responden menjawab kadang — kadang bahwa guru kadang — kadang
menyampaikan tema pembelajaran.

Tabel 4. 12

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -

b. Sering 29 88,9%

4 c. Kadang-kadang = 6 17,1%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 88,9% responden menjawab
sering, bahwa guru sering menyampaikan tujuan pembelajaran, 17,1%
responden menjawab kadang - kadang bahwa guru kadang - kadang

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Tabel 4. 13
Peserta didik diberi satu pertanyaan atau lebih pertanyaan yang

membutuhkan refleksi dan pikiran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -

b. Sering 30 85,7%

S c. Kadang-kadang 3 5 14,3%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,7% responden menjawab
sering dan 14,3% responden menjawab kadang — kadang bahwa kadang —
kadang peserta didik diberi satu pertanyaan atau lebih pertanyaan yang
membutuhkan refleksi dan pikiran.

Tabel 4. 14

Peserta didik menjawab pertanyaan secara individu

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 13 37,1%
b. Sering 22 62,9%
6 35
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 37,1% responden menjawab
selalu, bahwa peserta didik selalu menjawab pertanyaan secara individu,
dan 62,9% responden menjawab sering bahwa peserta didik sering

menjawab pertanyaan secara individu.



Tabel 4. 15

Peserta didik membentuk pasangan
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -

b. Sering 31 88,6%

! c. Kadang-kadang 3 4 11,4%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, 88,6%

responden menjawab

sering dan 11,4% responden menjawab kadang — kadang bahwa kadang —

kadang peserta didik membentuk pasangan.

Tabel 4. 16

Peserta didik berbagi jawaban dengan pasangan

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 31 88,6%
8 c. Kadang-kadang £5 3 8,6%
d. Tidak Pernah 2.8%
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 88,6%

responden menjawab

sering, 8,6% responden menjawab kadang — kadang dan 2,8% responden

menjawab tidak pernah bahwa peserta didik berbagi jawaban dengan

pasangan.
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Tabel 4. 17
Peserta didik membuat jawaban baru dengan dengan memperbaiki

masing — masing respon individu

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -

b. Sering 20 82,9%

9 c. Kadang-kadang 3 6 17,1%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 82,9% responden menjawab
sering dan 17,1% responden menjawab kadang — kadang bahwa kadang —
kadang peserta didik membuat jawaban baru dengan dengan memperbaiki
masing — masing respon individu.

Tabel 4. 18

Guru membandingkan hasil jawaban baru dari masing — masing

pasangan
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 11,4%
b. Sering 31 88,6%
10 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 11,4% responden menjawab

selalu, bahwa guru membandingkan hasil jawaban baru dari masing —
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masing pasangan, 88,6% responden menjawab sering bahwa guru sering
membandingkan hasil jawaban baru dari masing — masing pasangan.
Tabel 4. 19
Meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian tugas belajar

yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 7 20%
b. Sering 28 80%
1 c. Kadang-kadang = - -
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 20% responden menjawab selalu,
bahwa metode yang diterapkan oleh guru selalu dapat meningkatkan
belajar lebih aktif dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam
kelompok kecil siswa, 80% responden menjawab sering bahwa metode
yang diterapkan oleh guru sering dapat meningkatkan belajar lebih aktif
dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil
siswa.
Tabel 4. 20
Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan,
serta keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar

sebagai bagian berharga dari iklim di kelas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 7 20%
12 _ 35
b. Sering 27 77,1%




102

c. Kadang-kadang 1 2,9%

d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 20% selalu,
bahwa metode yang diterapkan oleh guru selalu menumbuhkan dukungan
sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta keterampilan
mereka akan membantu menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari
iklim di kelas, 77,1% responden menjawab sering dan 2,9% responden
menjawab kadang - kadang bahwa metode yang diterapkan oleh guru
kadang - kadang menumbuhkan dukungan sesama siswa dan keragaman
pendapat, pengetahuan, serta keterampilan mereka akan membantu
menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas.
Tabel 4. 21
Belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama
secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri

dengan anggota dua orang didalamnya untuk mencapai kompetensi

dasar
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 14,3%
b. Sering 29 82,8%
13 c. Kadang-kadang 35 1 2,9%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 14,3%
selalu, bahwa selalu belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan
kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman
sendiri  dengan anggota dua orang didalamnya untuk mencapai
kompetensi dasar, 82,8%  responden menjawab sering dan 2,9%
responden menjawab kadang - kadang bahwa kadang — kadang belajar
dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal
melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua
orang didalamnya untuk mencapai kompetensi dasar.
Tabel 4. 22
Memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan

kesenjangan antara siswa yang satu dengan yang lainnya

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 11,4%
b. Sering 30 85,7%
14 c. Kadang-kadang & 1 2,9%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 11,4%
selalu, bahwa metode yang diterapkan oleh guru selalu memaksimalkan
belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antara siswa
yang satu dengan yang lainnya , 85,7% responden menjawab sering dan
2,9% responden menjawab kadang - kadang bahwa dengan metode yang

diterapkan oleh guru kadang — kadang dapat memaksimalkan belajar
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kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antara siswa yang
satu dengan yang lainnya.
Tabel 4. 23
Peserta didik lebih menarik dalam belajar karena mereka

melakukannya dengan teman — teman sekelas mereka

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 26 74,3%
15 35
c. Kadang-kadang 9 25,7%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 74,3%
responden menjawab sering bahwa sering peserta didik lebih menarik
dalam belajar karena mereka melakukannya dengan teman — teman sekelas
mereka dan 25,7% responden menjawab kadang - kadang bahwa kadang —
kadang peserta didik lebih menarik dalam belajar karena mereka
melakukannya dengan teman — teman sekelas mereka.
Tabel 4. 24
Peserta didik akan mudah menguasai dan memahami apa yang

disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep —

konsep atau prinsip — prinsip dalam mata pelajaran Figih

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 9 25,7%
b. Sering 26 74,3%
16 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -
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Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 25,7%
selalu, bahwa peserta didik selalu mudah menguasai dan memahami apa
yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep —
konsep atau prinsip — prinsip dalam mata pelajaran Fiqih, 74,3%
responden menjawab sering bahwa peserta didik sering mudah menguasai
dan memahami apa yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang
berbentuk konsep — konsep atau prinsip — prinsip dalam mata pelajaran
Figih.
Tabel 4. 25
Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar

belajar hasilnya lebih berkesan)

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 13 37,1%
b. Sering 22 62,9%
17 c. Kadang-kadang £ - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 37,1%
selalu, bahwa peserta didik selalu membiasakan belajar aktif secara
individu dan kelompok (belajar belajar hasilnya lebih berkesan), 62,9%
responden menjawab sering bahwa peserta didik sering membiasakan
belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar belajar hasilnya lebih

berkesan).



Tabel 4. 26
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Peserta didik memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait

dengan materi pokok

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 14,3%
b. Sering 30 85,7%
18 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 14,3%
selalu, bahwa peserta didik selalu memiliki keterampilan memcahkan
masalah terkait dengan materi pokok, 85,7% responden menjawab sering
bahwa peserta didik sering memiliki keterampilan memcahkan masalah
terkait dengan materi pokok.

Tabel 4. 27

Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 11,4%
b. Sering 31 88,6%
19 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab

11,4% meminimalkan

kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, 88,6%

selalu, bahwa peserta didik selalu dapat
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responden menjawab sering bahwa peserta didik sering dapat

meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan yang lain.

Tabel 4. 28
Peserta didik tidak terlalu menggantungkan guru, dapat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari

berbagai sumber dan belajar dari siswa lain

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 34 97,2%
20 c. Kadang-kadang o 1 2,8%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 97,2%
sering, bahwa peserta didik sering tidak terlalu menggantungkan guru,
dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain, 2,8%
responden menjawab kadang — kadang, bahwa peserta didik kadang —
kadang tidak terlalu menggantungkan guru, dapat menambah kepercayaan
kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber

dan belajar dari siswa lain.
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Tabel 4. 29
Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan dengan kata — kata secara verbal dan dengan

membandingkan ide — ide atau gagasan — gagasan orang lain

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 32 91,4%
21 35
c. Kadang-kadang 2 5,8%
d. Tidak Pernah 1 2,8%
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 91,4%
sering, bahwa peserta didik sering mampu mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata — kata secara verbal dan
dengan membandingkan ide — ide atau gagasan — gagasan orang lain, 5,8%
responden menjawab kadang — kadang, bahwa peserta didik kadang —
kadang mampu mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata — kata secara verbal dan dengan membandingkan ide
— ide atau gagasan — gagasan orang lain dan 2,8% responden menjawab
tidak pernah, bahwa peserta didik tidak pernah mampu mengembangkan
kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata — kata secara
verbal dan dengan membandingkan ide — ide atau gagasan — gagasan orang

lain



Tabel 4. 30
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Membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan orang lain,

dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala

kekurangannya
No Alternatif Jawaban N %
a. Selalu - -
b. Sering 28 80%
22 c. Kadang-kadang 35 7 20%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 80% sering,

bahwa sering membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan

orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala

kekurangannya, 20%

responden menjawab kadang — kadang, bahwa

kadang — kadang membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan

orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala

kekurangannya.

Tabel 4. 31

Membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugasnya

No Alternatif Jawaban N %
a. Selalu - -
b. Sering 28 80%
23 c. Kadang-kadang 3 7 20%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 80% sering,
bahwa sering membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya, 20% responden menjawab kadang —
kadang, bahwa kadang — kadang membantu peserta didik untuk lebih

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Tabel 4. 32

Meningkatkan minat dan memberikan rangasangan untuk berfikir

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 3 ]
b. Sering 32 91,4%
a4 c. Kadang-kadang =2 3 8,6%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 91,4%
sering, bahwa sering meningkatkan minat dan memberikan rangasangan
untuk berfikir, 8,6% responden menjawab kadang — kadang, bahwa
kadang — kadang meningkatkan minat dan memberikan rangasangan untuk
berfikir.
Tabel 4. 33
Peserta didik terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi

menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 9 25,7%
b. Sering 26 74,3%
25 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 25,7%
selalu terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yang
dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang,
sehingga memerlukan waktu yang panjang, dan 74,3% responden
menjawab sering, bahwa peserta didik sering terjadi adanya pandangan
dari berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin
pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang
panjang.
Tabel 4. 34
Pembagian kelompok secara berpasangan dan sharing membuat

pembelajaran kurang kondusif

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 8 22,9%
b. Sering 27 77,1%
26 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 22,9%

selalu, bahwa peserta didik selalu merasa pembagian kelompok secara
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berpasangan dan sharing membuat pembelajaran kurang kondusif, dan
77,1% responden menjawab sering, bahwa peserta didik sering Pembagian
kelompok secara berpasangan dan sharing membuat pembelajaran kurang
kondusif.
Tabel 4. 35
Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab
dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya

sehingga mereka bermain — main sendiri tanpa mau mengerjakan

tugas
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu b _
b. Sering 30 85,7%
27 35
c. Kadang-kadang 2 14,3%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 85,7%
sering, bahwa peserta didik dengan adanya kelompok, siswa yang kurang
bertanggung jawab dalam tugas, sering membuat mereka lebih
mengandalkan pasangannya sehingga mereka bermain — main sendiri
tanpa mau mengerjakan tugas, dan 77,1% responden menjawab kadang -
kadang, bahwa peserta didik dengan adanya kelompok, siswa yang kurang
bertanggung jawab dalam tugas, kadang - kadang membuat mereka lebih
mengandalkan pasangannya sehingga mereka bermain — main sendiri

tanpa mau mengerjakan tugas.



Tabel 4. 36

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 11,5%
b. Sering 31 88,5%
28 c. Kadang-kadang 3 - -
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 11,5%,
bahwa guru dan peserta didik selalu menyimpulkan materi, dan 88,5%
responden menjawab sering, bahwa guru dan peserta didik sering
menyimpulkan materi.

Tabel 4. 37

Guru melakukan evaluasi

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu - -
b. Sering 28 78%
29 c. Kadang-kadang = 7 20%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menjawab 11,5%,
bahwa guru dan peserta didik selalu menyimpulkan materi, dan 88,5%
responden menjawab sering, bahwa guru dan peserta didik sering

menyimpulkan materi.



Tabel 4.38

Hasil Nilai Angket
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Jawaban a Jawaban b Jawaban c Jawaban d
No F |P F |P P P
1 8 22,9% 27 77,1%
2 11 31,4% 24 68,6%
3 32 91,4% 40%
4 29 88,9% 17,1%
5 30 85,7% 14,3%
6 13 37,1% 22 62,9%
7 31 88,6% 11,4%
8 31 88,6% 8,6% 2,9%
9 29 82,9% 17,1%
10 4 11,4% 31 88,6%
11 7 20.00% 28 80.00%
12 7 20.00% 28 80.00%
13 5 14,3% 29 82,8%
14 4 11,4% 30 85,7% 2,9%
15 26 74,3% 25,7%
16 9 25,7% 26 74,3%
17 13 37,1% 22 62,9%
18 5 14,3% 30 85,7%
19 4 11,4% 31 88,6%
20 34 97,2% 2,8%
21 32 91,4% 5,8%
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22 28 80.00% 7 20%

23 28 80.00% 7 20%

24 32 91,4% 3 8,6%

25 9 25,7% 26 74,3%

26 8 22,9% 27 77,1%

27 30 85,7% 5 14,3%
28 4 11,5% 31 88,5%

29 28 80.00% 7 20%

317,1% 2383,2% 228,6% 2,9%

Dan setelah data angket disajikan, selanjutnya peneliti akan
menganalisis data tentang penerapan metode the power of two
terhadap prestasi belajar Figih siswa. Kita ambil alternative jawaban
b, karena jawaban b adalah yang lebih banyak responden yang

mendukung. Maka penulis menggunakan rumus rata-rata:

M = YX 23832
N 29

=82,2
M = mean atau rata-rata
X = jumlah nilai
N = jumlah responden
Jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Prof.

Drs. Anas Sudjono sebagai berikut:
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Tabel 4.39

Prosentase Hasil Penilaian

Baik 76% - 100%
Cukup 56% -75%
Kurang baik 41%-55%
Tidak Baik 0%-40%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode the power of two terhadap
prestasi belajar Figih siswa 82,2%.

2. Analisis Data Tentang prestasi belajar Figih dengan menggunakan
metode the power of two di MA Bahauddin Sepanjang. Untuk
keperluan menganalisa data tentang prestasi belajar Figih, data yang
digunakan adalah nilai Pre test dan post test. Yaitu dengan
membandingkan nilai rata-rata dari nilai Pre test dan post test tersebut,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_
My = ~
Keterangan :

My : Mean yang kita cari

>'Y : Jumlah skor-skor yang ada

N : Jumlah responden

Berikut ini adalah hasil observasi pre test yang telah dilakukan

oleh peneliti:



Tabel 4.40

Hasil Nilai Pre Test
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Keterangan
No. Nama Siswa L/P | Nilai T TT
1 ALMA'ATUS FAHYUNI P 64 N
2 ANNISA"'NUR FAUZIYAH P 78 N
3 BILLAH NURIL AMALIA P 78 N
ELISA EFARIYANTI FUJI P 86 N
4 LESTARI
5 FELICIA DESTIANI SETIAVINA P 58 N
6 RAHMAYANTI MEI SISKA P 64 N
7 M. ARIF RACHMANTO L 78 N
8 NUR ROCHMA UTAMI P 88 N
9 MUHAMMAD MUQIMU SUNNAH | L 82 N
10 | ALIFADWINDA TIA MAHARANI | P 86 N
11 | ANNISAH ROHMAH NURJANNAH | P 82 N
12 | AULIA LUTFIA SARI P 70 N
13 DINA LUTFIANA P 86 N
14 FITRIANI P 84 N
15 LAILATUL I1ZZAH AL HAKIM P 86 N
16 ILFAN IRMAWAN L 88 N
17 | AHMAD RIAND ZUHDI L 82 N
18 | AJENG HARDIANTI P 80 N
19 | AYYUB ROCHMATUL ISLAM L 64 N
CLARIZZA ALDINIYAH P 62 N
20 | ZURAIKAH
21 DEWI HANIFAH P 72 N
22 | AKHMAD MA'RUF HIDAYAT L 80 N
23 | ACHMAD MUCHYI ALHADI L 64 N
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24 AMANDA BIBI RAHIMAH P 68 \
25 ANDRIAN MAULANA L 88 N
26 EKY NUR WULANDARI P 86 N

HENDRA KURNIAWAN L 60 N
27 IRFANSY AH
28 IMROATUS SOLIHAH P 74 N
29 ABDUL HARIS FIRDAUS L 60 N
30 ACHMAD AGUS HASANUDDIN L 62 N
31 ACHMAD TOMMY FIRMANSYAH | L 86 N
32 ARSHAD SYADIDAN L 76 N
33 AZRIL RAMADHAN L 76 N
34 CAMELIA APRILINA SARI P 78 N
35 DEBY SEPTIA WARDANI P 78 N

Jumlah 2634

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai pre test

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas =28

Jumlah siswa yang belum tuntas =9

Jumlah skor maksimal =100

Nilai rata-rata yang diperoleh



Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:

90 — 100 : sangat baik
75-89 :baik
60 —74 :cukup

0-59  : kurang baik
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil pre test

siswa MA Bahauddin memiliki rata-rata 75,3 termasuk kategori baik.

Tabel 4.41

Daftar Nilai Post Test

Keterangan

No. Nama Siswa L/P | Nilai T TT
1 ALMA'ATUS FAHYUNI P 94 |~
2 ANNISA"'NUR FAUZIYAH P 93 |+
3 BILLAH NURIL AMALIA P 9% |
ELISA EFARIYANTI FUJI P 94 |+

4 LESTARI

5 FELICIA DESTIANI SETIAVINA P 95 |+
6 RAHMAYANTI MEI SISKA P 91 |~
7 M. ARIF RACHMANTO L 95 |+
8 NUR ROCHMA UTAMI P 94 |~
9 MUHAMMAD MUQIMU SUNNAH | L 94 |~
10 | ALIFA DWINDA TIA MAHARANI |P 91 |~
11 | ANNISAH ROHMAH NURJANNAH P 91 |~
12 | AULIA LUTFIA SARI P 95 |+
13 DINA LUTFIANA P 93 [+
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14 | FITRIANI 93 |
15 | LAILATUL IZZAH AL HAKIM 94 |+
16 | ILFAN IRMAWAN 95 |
17 | AHMAD RIAND ZUHDI 95 [
18 | AJENG HARDIANTI 95 [
19 | AYYUB ROCHMATUL ISLAM 94 |+
CLARIZZA ALDINIYAH 92 [~
20 | ZURAIKAH
21 | DEWI HANIFAH 95 |+
29 | AKHMAD MA'RUF HIDAYAT 94 |+
23 | ACHMAD MUCHYI ALHADI 94 |+
24 | AMANDA BIBI RAHIMAH 91 [+
o5 | ANDRIAN MAULANA 94 |+
26 | EKY NUR WULANDARI 92 |+
HENDRA KURNIAWAN 92 [V
27 | IRFANSYAH
28 | IMROATUS SOLIHAH 92 |+
o9 | ABDUL HARIS FIRDAUS 92 |+
30 | ACHMAD AGUS HASANUDDIN 91 |+
31 | ACHMAD TOMMY FIRMANSYAH 92 |+
32 | ARSHAD SYADIDAN 90 |V
33 | AZRIL RAMADHAN 93 |+
34 | CAMELIA APRILINA SARI 93 |
35 | DEBY SEPTIA WARDANI 90 |V
Jumlah 3259
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Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai pre test

sebagai berikut:

a) T = Tuntas
by TT = Tidak Tuntas
¢) Jumlah siswa yang tuntas =35

d) Jumlah siswa yang belum tuntas =-
e) Jumlah skor maksimal =100

f) Nilai rata-rata yang diperoleh =

=031

Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:
90 - 100 : sangat baik
75-89 : baik
60— 74 : cukup
0-59 : kurang baik

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil post test
siswa MA Bahauddin Sepanjang memiliki rata-rata kelas sangat baik
yaitu 93,1.

Pada tahap ini telah terlaksana penerapan metode the power of two
terhadap prestasi belajar Figih siswa MA Bahauddin Sepanjang. Dari

data-data yang diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut:
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1) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran berlangsung
2) Prestasi siswa jauh lebih baik dan lebih meningkat
3. Analisis Pengaruh penerapan metode the power of two terhadap
prestasi belajar Figih siswa MA Bahauddin Sepanjang
Untuk mengetahui ada tidaknya penerapan metode the power of
two terhadap prestasi belajar Figih siswa MA Bahauddin Sepanjang,
maka penulis menggunakan analisis statistik Product Moment, yaitu
dengan rumus:

NYXY — (XX)(XY)

T JINEAT - (SOAINEY - 5]

Keterangan :

rxy = angka indeks korelasi product moment

N = jumlah populasi

>XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = jumlah seluruh skor X

>Y =jumlah seluruh skor Y

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengetahui
nilai rxy adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N = 35
Langkah 2 : menjumlahkan skor variabel X, diperoleh Y X = 3088
Langkah 3 : menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh Y Y = 3259
Langkah 4 : memperkalikan skor variabel X dengan skor variabel Y
(yaitu :> XY) setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh > XY =

287620
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Langkah 5 : menguadratkan skor variabel X (yaitu : X?) setelah selesai

lalu dijumlahkan, diperoleh Y’ X2= 272550

Langkah 6 : menguadratkan skor variabel Y (yaitu : Y?) setelah selesai

lalu dijumlahkan, diperoleh )" Y2= 303549

Tabel 4. 42

Analisis Korelasi Antara Variabel X (Metode The Power of Two)

dengan Variabel Y (Prestasi Belajar Fiqgih)

No. X Y X.Y X? %
1 89 94 8366 7921 8836
2 84 93 7812 7056 8649
3 91 96 8736 8281 9216
4 90 94 8460 8100 8836
5 90 95 8550 8100 9025
6 86 91 7826 7396 8281
7 90 95 8550 8100 9025
8 89 94 8366 7921 8836
9 89 94 8366 7921 8836
10 86 91 7826 7396 8281
11 86 91 7826 7396 8281
12 90 95 8550 8100 9025
13 88 93 8184 7744 8649
14 88 93 8184 7744 8649
15 89 94 8366 7921 8836
16 90 95 8550 8100 9025




17 91 95 8645 8281 9025
18 90 95 8550 8100 9025
19 89 94 8366 7921 8836
20 87 92 8004 7569 8464
21 90 95 8550 8100 9025
22 89 94 8366 7921 8836
23 89 94 8366 7921 8836
24 86 91 7826 7396 8281
25 89 94 8366 7921 8836
26 88 92 8096 7744 8464
27 88 92 8096 7744 8464
28 88 92 8096 7744 8464
29 87 92 8004 7569 8464
30 86 91 7826 7396 8281
31 87 92 8004 7569 8464
32 86 90 7740 7396 8100
33 89 93 8277 7921 8649
34 88 93 8184 7744 8649
35 86 90 7740 7396 8100

3088 3259 287620 272550 303549
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Langkah 7 : Mencari angka indeks korelasi “r”” product moment antara

variabel x dan variabel y (yaitu rxy) dengan rumus:
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o NEXY — (EX)(ZY)
JNEXZ — (2X)? (nEY? - (TY)%)}

35(28760) — (3088) (3259)
J{35(272550) — (3088)? (35(303549) — (3259)°}

B 10066700 — 10063792
J{(9539250) — (9535744) (10624215 10621081)}

_ 2908
J{(3506) (3134)}
2908  _ 2908

=0,877

" /10087804  3314,771

Untuk menguji  kebenaran hipotesis adalah dengan
mengkonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel
koefisien korelasi r product moment. Namun terlebih dahulu dicari

derajat bebasnya (db/df) dengan rumus:

df =N-nr
keterangan :
df : Degres of freedom.
N : Number of cases.
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
df =N-nr
df =35-2
=33

Kemudian db/df tersebut dilihat pada tabel r product

moment. Maka dapat kita ketahui bahwa dengan df sebesar 33

R
T

diperoleh “r”” product moment pada taraf signifikansi 5% : 0, 344.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy > r tabel (rxy
lebih besar dari r tabel), pada taraf signifikansi 5% maka
konsekuensinya adalah hipotesis nol atau nihil yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh metode the power of two terhadap
prestasi belajar Figih siswa MA Bahauddin Sepanjang ditolak dan
hipotesis alternatif atau kerja yang menyatakan bahwa ada
pengaruh metode the power of two terhadap prestasi belajar Figih
siswa diterima atau disetujui.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana, pengaruh metode
the power of two terhadap prestasi belajar Figih siswa MA
Bahauddin Sepanjang maka nilai hasil perhitungan rxy = 0,877
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.43

Tabel Interpretasi Nilai r “ Product Moment”

Besarnya “r” Interpretasi

Product Moment

0,00-0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan variabel Y.
0,20-0,40 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

0,40-0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
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korelasi yang sedang atau cukupan.
0,70-0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90-1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya nilai 0,877
yaitu terletak antara 0,70 — 0,90 yang berarti terdapat korelasi
tinggi antara variabel x dan variabel y, artinya terdapat pengaruh
yang tinggi antara pengaruh penerapan metode the power of two
terhadap prestasi belajar Figih siswa MA Bahauddin Sepanjang.

Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa dengan
diterapkannya metode the power of two dalam pembelajaran Fiqih,
telah berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa di MA
Bahauddin Sepanjang.

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau
seberapa besar pengaruh pengaruh metode the power of two
terhadap prestasi belajar Figih siswa di MA Bahauddin Sepanjang,
dalam hal ini yang diteliti adalah siswa kelas X, XI, XII MA
Bahauddin Sepanjang dan peneliti menggunakan analisis SPSS

regresi yaitu:




Model Summary”
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 877 770 .763 .79064 1.482
a. Predictors: (Constant), metode the power of two
b. Dependent Variable: prestasi belajar
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68.914 1 68.914 110.243 .0009
Residual 20.629 33 .625
Total 89.543 34
a. Predictors: (Constant), metode the power of two
b. Dependent Variable: prestasi belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19.934 6.971 2.860 .007
metode the power of two .829 .079 .877 10.500 .000

a. Dependent Variable: prestasi belajar

Interpretasi output SPSS:

a. Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar

0,770, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga

koefisien korelasi, atau (0,877 x 0,877 = 0,770). R Square

disebut juga dengan koefisien determinasi, yang berarti 77,0%
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variabel prestasi belajar dipengaruhi/ dijelaskan oleh variabel

metode The Power of Two, sisanya sebesar 33,0% oleh variabel

lainnya. R square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1,

semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan

kedua variabel.

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar

110,243, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti

model regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk

memprediksi prestasi belajar Figih.

Pada tabel Coefisient, diperolenh model regresi yaitu sebagai

berikut:

Y =19,934 +0,829 X

Y = Prestasi Belajar

X = Metode The Power of Two

. Atau dengan kata lain : Prestasi Belajar = 19,934 + 0,829

Metode The Power of Two

e Konstanta sebesar 19,934 menyatakan bahwa jika tidak ada
Metode The Power of Two maka prestasi belajar adalah
19,934.

o Kaoefisien regresi sebesar 0,829 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+)) 1 skor Metode The
Power of Two akan meningkatkan prestasi belajar siswa

sebesar 0,829.
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e. Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi

(0,877) adalah juga harga Standardized Coefficients.

Hipotesis:

Ho : Koefisien regresi tidak signifikan

Ha : Koefisien regresi signifikan

Keputusan 1 : Metode The Power of Two

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan dua cara sebagai berikut :

a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t table.

Pengujian :
1. Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima

b. Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk)
atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2, yaitu 35 — 2 = 33.
Jika taraf signifikasi (o) ditetapkan 0,05 (5%), sedangkan pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak/arah, maka harga t tabel
diperoleh 1,692.

c. Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 2,860, maka t hitung
> t tabel (2,860 > 1,692), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
koefisien regresi Metode The Power of Two signifikan.

Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
1. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

2. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
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Berdasarkan harga signifikansi 0,007. Karena signifikansi <0,05 maka Ho ditolak,
yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien regresi Metode The Power of Two
signifikan.
Keputusan 2 : untuk Variabel Prestasi Belajar
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan du acara sebagai berikut :
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
2. Jikat hitung <t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan
(dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n — 2, yaitu 35
— 2= 33. Jika taraf signifikansi (c<) ditetapkan 0, 05 (5%), sedangkan
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak / arah, maka
harga t tabel diperoleh = 1,692.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 10,500, maka t
hitung > t tabel (10,500 > 1,692), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya koefisien regresi Prestasi Belajar signifikan.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
1. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
2. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien regresi Metode

pembelajaran The Power of Two signifikan. Berarti ada hubungan yang
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signifikan antara Metode The Power of Two dengan prestasi belajar
Figih.

Terdapat 77,0% variabel prestasi belajar Figih dipengaruhi

oleh variable Metode The Power of Two, sisanya sebesar 33,0%

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Berdasarkan pada besarnya pengaruh variabel Metode The
Power of Two terhadap prestasi belajar Figih menandakan bahwa
faktor Metode The Power of Two masih cukup kuat untuk
memprediksi prestasi belajar Figih. Sedangkan faktor-faktor yang
lain mungkin juga dapat memprediksi prestasi belajar Figih seperti

motivasi belajar, sikap, dan faktor-faktor eksternal lain.



